BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan PKPA di Apotek Farmasi Airlangga Surabaya mulai
dari tanggal 18 Agustus 2020 sampai 28 Agustus 2020 dapat
disimpulkan sebagai berikut:

- Apotek Farmasi Airlangga merupakan apotek pendidikan sehingga
seorang Apoteker harus dapat membantu mahasiswa calon
Apoteker untuk lebih meningkatkan wawasan, pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan
kefarmasian di apotek.

- Apoteker memiliki peran dan fungsi penting dalam praktik
kefarmasian di Apotek mulai dari pengelolaan sediaan farmasi, alat
kesehatan, dan bahan medis habis pakai meliputi perencanaan,
pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemusnahan, pengendalian,
pencatatan dan pelaporan serta pelayanan farmasi klinis meliputi
pengkajian dan pelayanan resep, dispensing, pelayanan informasi
obat (PIO), konseling, pemantauan terapi obat (PTO) hingga
monitoring efek samping obat (MESO).

- Apotek Farmasi Airlangga menggunakan konsep swalayan farmasi
dalam melakukan penjualan obat OTC di mana penyimpanannya di
ruang swalayan dan etalase belakang kasir.

- Pelayanan kefarmasian kepada pasien harus disertai dengan KIE
agar dapat memastikan bahwa setiap perbekalan farmasi dan alat
kesehatan yang digunakan aman digunakan, bermanfaat dengan

semestinya serta berkualitas.
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5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan setelah dilakukannya PKPA di

Apotek Farmasi Airlangga Surabaya adalah:

- Mahasiswa calon Apoteker diharapkan memiliki ilmu komunikasi
terutama kepada pasien terkait hal pelayanan konseling,
swamedikasi kepada pasien sehingga mampu mengarahkan dan
memberikan pasien pengetahuan tentang obat yang diterima.

- Mahasiswa calon Apoteker harus berperan aktif dan kreatif dalam
melaksanakan semua kegiatan PKPA agar dapat memperoleh
semua informasi dan memahaminya sehingga dapat menambah
wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam pelayanan dan
pengelolaan apotek agar nantinya dapat menjadi tenaga farmasi

yang bertanggungjawab dan professional.
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